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Abstrak
Eceng gondok (Eichornia crassipes (Mart.) Solm) merupakan gulma perairan yang mengganggu 
ekosistem. Eceng gondok mengandung protein dan serat kasar yang tinggi. Kandungan serat 
kasar sulit dicerna, oleh karena itu, eceng gondok perlu diolah menjadi pakan ternak rendah 
serat kasar dengan cara fermentasi. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kualitas hasil 
fermentasi eceng gondok pada berbagai lama waktu fermentasi dan konsentrasi bioaktivator. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan 2 perlakuan yaitu konsentrasi 
bioaktivator dan lama fermentasi. Variasi konsentrasi ragi tempe sebagai bioaktivator meliputi 
0 g/kg (V0), 14 g/kg (V1), 17,5 g/kg (V23), 21 g/kg (V3) dan 24,5 g/kg (V4). Variasi lama 
fermentasi yaitu 5 hari (L5) dan 10 hari (L10). Selanjutnya, proses fermentasi untuk setiap per-
lakuan adalah 10 kg Eceng gondok dengan 5 kali ulangan keseluruhan sampela berjumlah 50. 
Parameter yang diukur meliputi kadar protein, serat kasar dan kandungan energi, serta struk-
tur fisik. Hasil analisis menggunakan Anava dua arah menunjukkan bahwa perlakuan V1L5 
(14 g/kg dengan waktu fermentasi 5 hari) menghasilkan kandungan protein kasar 11,09%, 
kadar serat kasar 21,16% serta kandungan energi 1064,27 Kcal/kg menunjukkan kualitas ter-
baik. Hasil fermentasi eceng gondok secara fisik berstruktur remahan, berwarna coklat kehi-
taman, dan berbau khas tempe. Berdasarkan hasil tersebut disarankan untuk mengolah eceng 
gondok menjadi pakan ternak dengan melakukan fermentasi menggunakan  ragi tempe  14g/
kg berat basah eceng gondok  selama 5 hari
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Abstract
Water hyacinth (Eichornia crassipes (Mart.) Solm) is an aquatic weed that disrupts the ecosystems. Water 
hyacinth contains high protein and fiber. However, the content of  crude fiber is difficult to be digested; 
therefore, water hyacinth needs to be transformed into low crude fiber animal feed by fermentation pro-
cesses. The purpose of  this study was to describe the quality of  fermented hyacinth on various duration of  
fermentation and various concentration of  bioactivator. The study was an experimental study with two 
treatments, i.e. variation of  bioactivator concentration and fermentation duration. The concentration of  
bioactivator (yeast of  tempe) were 0 g/kg (V0), 14 g/kg (V1), 17.5 g/kg (V23), 21 g/kg (V3) and 24.5 
g/kg (V4), whereas the duration of  fermentation were 5 days (L5) and 10 days (L10). The fermentation 
process for each treatment was 10 kg Hyacinth with 5 replications; hence the total number of  samples 
was 50. Parameters measured in this study included the levels of  protein, crude fiber, energy content and 
physical structure. The results of  the analysis using two-way ANOVA showed that the best quality was 
resulted from the V1L5 treatment (14 g/kg and the duration of  fermentation was 5 days), namely 11.09% 
crude protein, 21.16% crude fiber content and energy content of  1064.27 Kcal/kg. The physical structure 
of  fermented hyacinth were crumbs, blackish brown, and it had the distinctive smell of  tempe. Based on 
these results it is advised to process water hyacinth into animal feed by fermentation using yeast of  tempe 
14g/kg wet weight of  water hyacinth for 5 days.
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daunnya dengan berat 800 kg, tetes tebu (molase) 
konsentrasi 100%  sebanyak 4 liter, serbuk tong-
kol jagung 200 kg, ragi tempe 15,4 kg, air untuk 
mengukus, dan daun pisang. 

Proses fermentasi eceng gondok menggu-
nakan 5 konsentrasi ragi tempe, yakni 0 g/kg, 14 
g/kg, 17,5 g/kg, 21 g/kg dan 24,5 g/kg. Kelima 
konsentrasi tersebut diberi kode secara berturut-
turut V0L5, V1L5, V2L5, V3L5, dan V4L5 den-
gan lama fermentasi 5 hari serta V0L10, V1L10, 
V2L10, V3L10, dan V4L10. Masing-masing 
perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Sebelum di-
lakukan proses fermentasi, eceng gondok dicacah 
terlebih dahulu. Setelah dicacah, eceng gondok 
dikering-anginkan selama 7 hari, kemudian di-
campur dengan bahan tambahan (10 kg eceng 
gondok + 2,5 kg, serbuk tongkol jagung + 50 cc 
molase), kemudian dikukus selama 20 menit. 
Setelah dikukus, bahan campuran didinginkan 
sampai suhu ruangan (± 27°C), kemudian dit-
ambahkan ragi tempe sesuai dengan perlakuan. 
Eceng gondok siap fermentasi dimasukkan ke-
dalam keranjang kotak yang telah dilapisi daun 
pisang pada bagian samping dan bawahnya, serta 
menutup bagian atasnya. Fermentasi dilakukan 
selama 5 hari dan 10 hari dengan dilakukan 
pengecekan setiap hari terhadap suhu untuk me-
maksimalkan pertumbuhan ragi tempe. Setelah 
fermentasi bahan kembali dikering-anginkan 
sampai menjadi remah. 

Analisis data dilakukan dengan menggu-
nakan analisis statistik Anava dua arah (Two Way 
Annova) dengan membandingkan hasil fermen-
tasi pada setiap perlakuan terhadap kandungan 
gizi eceng gondok. Analisis dilanjutkan dengan 
uji beda Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil fermentasi eceng gondok berstruk-
tur remah, berwarna coklat kehitaman, dengan 
aroma cenderung berbau khas tempe seperti pada 
Gambar 1.

Berdasarkan hasil analisis proksimat di 
atas memperlihatkan bahwa pada dasarnya 
semua perlakuan menghasilkan pakan yang layak 
untuk diberikan pada hewan uji coba. Tetapi apa-
bila dibandingkan perlakuan yang menghasilkan 
pakan terbaik berdasarkan kriteria kandungan 
protein kasar tertinggi, serat kasar terendah dan 
energi tertinggi ialah perlakuan pada V1L5.

Pakan eceng gondok yang difermentasi 
dengan penambahan ragi tempe pada berbagai 
konsentrasi mempunyai nilai gizi yang rela-
tif  lebih baik jika dibandingkan dengan pakan 
eceng gondok yang pada proses fermentasinya 

PENDAHULUAN

Eceng gondok merupakan gulma liar yang 
banyak terdapat di badan-badan perairan yang 
keberadaannya dapat menimbulkan efek nega-
tif  yang serius pada ekosistem perairan. Banyak 
usaha yang telah dilakukan untuk memanfaat-
kan gulma perairan ini, antara lain adalah usaha 
menggunakan eceng gondok sebagai pakan ter-
nak unggas, seperti itik (Wahyono et al. 2005) ser-
ta sebagai pakan ikan nila merah (Muchtaromah 
et al. 2009).

Eceng gondok memang sangat potensial 
untuk pakan hewan, karena kandungan protein-
nya yang tinggi (11,2%) namun satu kelemahan 
eceng gondok ialah merupakan bahan pakan 
yang ketercernaannya rendah karena banyak 
mengandung serat kasar (16,79%)

Untuk mengubah eceng gondok menjadi 
bahan pakan yang bernilai gizi baik dan mudah 
dicerna, maka salah satu cara yang dapat ditem-
puh adalah menggunakan teknologi fermentasi. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Fitrihidajati 
& Ratnasari (2005) bahwa pemanfaatan mikro-
bia yang terdapat dalam Effective Microorganism 
(EM4) dapat mempercepat dekomposisi limbah 
Blotong yang berupa serat menjadi pupuk organ-
ik. Demikian pula hasil penelitian yang lain oleh 
Isnawati (2008), telah berhasil mengembangkan 
probiotik yang dapat digunakan untuk mendegra-
gasi materi-materi yang berasal dari tumbuhan. 
Isnawati (2010) dan Pamungkas & Khasani 2010 
juga telah berhasil mencoba memfermentasi pak-
an ternak dari limbah pertanian dan diimplemen-
tasikan pada ruminansia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menge-
tahui  kualitas hasil fermentasi eceng gondok 
pada berbagai  konsentrasi bioaktivator dan lama 
fermentasi. 

Metode 

Jenis penelitian adalah eksperimental den-
gan dua faktor perlakuan berbagai konsentrasi 
bioaktivator berupa ragi tempe dan lama fermen-
tasi. Konsentrasi ragi tempe yang digunakan 
meliputi: 0 g/kg (V0), 14 g/kg (V1), 17,5 g/kg 
(V23), 21 g/kg (V3) dan 24,5 g/kg (V4) selama 
5 hari (L5) dan 10 hari (L10). Setiap perlakuan 
dibuat dengan menggunakan bahan baku eceng 
gondok sejumlah 10 kg dengan 5 ulangan sehing-
ga jumlah sampel 50.  Pakan hasil fermentasi dari 
berbagai perlakuan lalu dianalisis kadar protein, 
serat kasar, kandungan energi serta struktur fisik. 

Bahan – bahan yang digunakan ialah 
eceng gondok yang diambil bagian batang dan 
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tidak menggunakan ragi tempe (kontrol/V1L5). 
Hal ini disebabkan pada ragi tempe terkandung 
sejumlah mikroorganisme dari kelompok selu-
lolitik, amilolitik, proteolitik dan lipolitik. Ke-
lompok selulolitik akan mendegradasi selulosa 
menjadi komponen penyusunnya yaitu glukosa 
(Isnawati 2010), kelompok amilolitik akan men-
guraikan komponen amilum yang terdapat pada 
bahan baku pakan menjadi glukosa, komponen 
protein akan diuraikan menjadi peptide yang 
lebih sederhana oleh organisme proteolitik. Se-
dangkan komponen lemak akan disederhanakan 
oleh kelompok lipolitik (Antonius 2009;  Rai et 
al. 2010). Proses penguraian akan lebih cepat 
dengan penambahan ragi tempe dibandingkan 
fermentasi tanpa penambahan ragi tempe karena 
mikroorganisme yang terkandung dalam ragi 
tempe menjadi agen pendegradasi komponen-
komponen tersebut  (Tirajoh 2003). Hal serupa 
juga dilaporkan oleh Zaman (2013) bahwa ragi 
tempe dapat digunakan untuk mempercepat 
proses fermentasi dan meningkatkan kandun-
gan gizi kiambang (Salvinia molesta). Proses de-
gradasi tetap terjadi pada bahan baku yang tidak 
ditambah ragi tempe, karena pada bahan tersebut 
sudah terdapat mikroflora yang menjadi penghu-
ni alamiah. Adapun jenis-jenis mikroflora yang 
terdapat pada ragi tempe adalah Rhizopus oligospo-
rus, Rhizopus oryzae, Rhizopus stolonifer, dan Rhi-
zopus arrhizus (Fardiaz 1992). Ragi tempe yang 
ditambahkan itu sendiri juga menjadi tambahan 
gizi pada pakan yang dibuat, utamanya sumber 
protein.

Perbedaan yang menonjol antara pakan 
fermentasi eceng gondok yang ditambah ragi 
tempe dan tanpa penambahan ragi tempe adalah 
bahwa pada pakan eceng gondok tanpa penam-
bahan ragi tempe kadar serat kasarnya tinggi. 
Hal ini menunjukkan bahwa jenis karbohidrat 
yang tidak tercerna oleh mikroorganisme ini ban-
yak yang tetap utuh belum terdegradasi. Dada 
(2002) melaporkan bahwa pakan dengan tamba-

han eceng gondok yang dikeringkan tanpa me-
lalui proses fermentasi memiliki kadar serat kasar 
yang tinggi yakni antara 22-31%. Serat kasar 
yang tinggi ini menunjukkan kandungan selulosa 
yang tinggi. Pendegradasian selulosa memang 
relatif  sulit karena biasanya mikroorganisme ti-
dak dapat mencerna titik-titik percabangan pada 
molekul besar (Lehninger 1982).

Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan 
V1L5 menghasilkan pakan fermentasi eceng gon-
dok yang kandungan gizinya relatif  lebih tinggi 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini 
dapat terjadi karena tercipta kondisi berimbang 
antara jumlah mikroorganisme yang mendegra-
dasi dengan bahan yang didegradasi. Apabila 
jumlah mikroorganisme yang mendegradasi se-
nyawa kimia kompleks sedikit, maka jumlah gizi 
atau bahan yang terdegradasi juga hanya sedikit. 
Senyawa kimia kompleks masih terlalu banyak 
yang tersisa tidak terdegradasi, sehingga nilai 
gizinya juga turun. Pada penambahan ragi tem-
pe yang terlalu banyak juga akan menghasilkan 
proses perubahan bahan kompleks menjadi bah-
an sederhana yang siap pakai juga cepat.  Jumlah 
mikroorganisme yang terdapat di dalamnya juga 
banyak, maka sebagian bahan hasil degradasi 
bahan itu akan digunakan kembali oleh mikro-
organisme itu untuk mempertahankan hidupnya 
dan tumbuh. Hal ini disebabkan karena pertum-
buhan mikroorganisme itu cepat dan menunjuk-
kan kurva yang eksponensial (Pelczar & Chan 
1986). Berdasarkan hal inilah mengapa penam-
bahan ragi tempe yang lebih banyak (V2, V3 dan 
V4) menghasilkan pakan yang nilai gizinya rela-
tif  lebih sedikit.

Apabila dicermati maka ternyata lama 
fermentasi mempengaruhi nilai gizi pakan yang 
dihasilkan. Sebagai gambaran dapat dikemuka-
kan hasil perhitungan protein kasar pada lama 
fermentasi 5 hari lebih tinggi dibandingkan den-
gan lama fermentasi 10 hari, dan kandungan en-
ergi pakan hasil fermentasi eceng gondok dengan 

Gambar  1. Hasil Fermentasi Eceng Gondok Berbentuk Remahan
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Gambar 2. Histogram perbandingan kadar protein kasar (A), serat kasar (B), dan kandungan energi 
pada pakan hasil fermentasi eceng gondok (C).
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lama fermentasi 5 hari lebih tinggi dibandingkan 
dengan lama fermentasi 10 hari. Hal ini disebab-
kan semakin lama waktu fermentasi yang kita 
berikan semakin panjang kesempatan bagi mi-
kroorganisme untuk mendegradasi bahan yang 
terdapat di dalamnya. Sebagaimana kita ketahui 
bahwa proses pendegradasian itu merupakan 
proses enzimatik yang memerlukan waktu relatif  
lama (Isnawati 2010; Lestari et al. 2005). Dalam 
hal ini seharusnya dengan waktu fermentasi yang 
lebih lama kualitas hasilnya lebih baik tetapi ke-
nyataanya tidak demikian. Hal tersebut disebab-
kan karena jumlah ragi yang diberikan konsen-
trasinya sama antara fermentasi 5 hari dengan 
10 hari, sehingga degradasi telah tercapai saat 5 
hari. Demikian pula volume bahan baku sama se-
mentara waktu 10 hari lebih lama. Zakaria et al. 
(2013) juga menemukan bahwa lama penyimpa-
nan jerami pada yang ditambahkan inokulan ka-
pang tidak memberikan efek yang nyata terhadap 
kadar proteinnya.

Hal yang penting dalam penelitian fermen-
tasi eceng gondok untuk pakan ruminansia ini 
adalah bahwa pada dasarnya semua perlakuan 
menghasilkan pakan yang aman untuk dikon-
sumsi hewan uji, karena tidak mengadung zat-zat 
yang membahayakan. Sebelumnya, Marlina & 
Askar (2001) menyebutkan bahwa eceng gondok 
dapat digunakan sebagai pakan tambahan yang 
baik untuk ternak non ruminansia. Kandungan 
protein kasar yang terdapat pada pakan hasil 
fermentasi eceng gondok pada semua perlakuan 
telah memenuhi kebutuhan dasar domba untuk 
hidup. Sebagai pedoman kasar, jumlah protein 
kasar minimum yang diperlukan domba untuk 
hidup pokok sebesar 8% dari bahan kering. Dom-
ba yang sedang tumbuh atau laktasi memerlukan 
protein kasar sejumlah 11% dari bahan kering 
(Guntoro 2002).

Pakan yang nilai gizinya tinggi pasti dapat 
memicu pertambahan berat badan lebih cepat. 
McDonald et al (2002) menyatakan bahwa per-
tumbuhan ternak dikontrol oleh konsumsi nutrisi 
khususnya konsumsi energi. 

Berdasarkan pembahasan dapat diketahui 
bahwa eceng gondok dapat dimanfaatkan seb-
agai pakan tambahan. Proses fermentasi seperti 
yang telah digunakan pada pakan-pakan alterna-
tif  lainnya yakni menggunakan ragi tempe seb-
agai agen fermentasi (Amit  et al. 2010). Dengan 
demikian mempunyai potensi sebagai pakan 
tambahan untuk ruminansia lainnya. 

SIMPULAN

Hasil fermentasi eceng gondok secara fi-

sik berstruktur remahan, berwarna coklat kehi-
taman, dan berbau khas tempe.  Hasil analisis 
proksimat, diketahui bahwa perlakuan V1 (14g/
kg) mengandung kandungan gizi terbaik yaitu 
memiliki kandungan protein kasar yang paling 
tinggi yakni 11,09% dan kadar serat kasar yang 
relatif  rendah (21,16%) dan kandungan energi 
1064,27 kcal/kg.
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